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etiap akhir tahun, selalu muncul tantangan untuk 

)menyusun resolusi. Tantangan ini menarik dan positif 
sebagai semacam guideline untuk mewujudkan target-target 

tertentu selama setahun ke depan. Adanya resolusi menjadikan 

Diterbitkan oleh: 
Akademia Pustaka 

Perum. BMW Madani Kavling 16, Tulungagung 
Telp: 085649133515/081216178398 

Email: redaksi.akademia.pustaka@gmail.com 
usaha terarah dan fokus. 

Selama tahun 2016, kita semua telah menjalani hidup 
dengan segenap dinamikanya. Begitu juga dengan aktivitas 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 
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menulis yang kita jalani. Ada yang sesuai harapan, ada yang 
bertolak belakang. Ada juga yang di luar dugaan. Dan itulah 
kehidupan, termasuk kehidupan menulis. 

Apa yang sebaiknya kita lakukan di penghujung tahun? 
Saya kira salah satu cara yang bijak adalah dengan melakukan 
evaluasi. Evaluasi merupakan cara terbaik untuk menilai apa 
yang telah kita lakukan. Capaian-capaian positif dipertahankan dan yang belum dicapai diharapkan bisa tercapai di tahun 2017 
ini. 

Apa saja yang perlu untuk dievaluasi? Saya kira setiap 



orang bisa menentukan secara khusus berbagai aspek dalam 

kehidupannya yang penting untuk dievaluasi. Sebagai orang 

yang menekuni dunia menulis, perjalanan menulis selama 

tahun 2016 adalah objek evaluasi yang penting. Substansi 

evaluasi adalah agar aktivitas menulis kita di tahun 2017 ini 

lebih baik dibandingkan dengan tahun 2016. 

digagas oleh M. Husnaini ini tergabung dalam grup WhatsApp

Sahabat Pena Nusantara. Berbeda dengan grup-grup lainnya,

pembahasan di grup ini fokus pada hal-ikhwal dunia menulis. 

Tidak ada perbincangan basa-basi tanpa arti. Semua perbingan 

fokus pada bagaimana menghasilkan karya. 

Salah satu kewajiban anggota SPN adalah menulis satu

tulisan setiap bulannya. Keanggotaan ditentukan dari ketaatarn 

untuk setor tulisan. Anggota yang tidak setor tulisan selama 

tiga bulan berturut-turut terpaksa dikeluargkan dari grup. Dia 

bisa masuk kembali dengan catatan memenuhi kewajiban setor 

tulisan rutin setiap bulan. 

Selain evaluasi, hal yang saya kira juga penting untuk 

dilakukan adalah membuat resolusi. Resolusi menurut KamIs 

Besar Bahasa Indonesia adalah putusan atau kebulatan 

pendapat berupa permintaan atau tuntutan yang ditetapkan oleh 

rapat (musyawarah, siding); biasanya berisi tuntutan tentang 

suatu hal. Sementara Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia 

mengartikan resolusi sebagai pernyataan atau putusan. Dalam 

konteks tulisan ini, resolusi saya artikan agak berbeda dengan 

rumusan Tesaurus dan KBBI, yaitu kebulatan tekad yang 

ditetapkan dalam diri untuk mencapai target-target tertentu 

yang telah ditetapkan. 

Semangat menulis setiap orang sifatnya dinamis. Ada 

saat di mana seseorang memiliki semangat menulis yang 

tinggi, tetapi di saat berbeda semangatnya menurun, atau 

bahkan hilang sama sekali. Saya kira itu wajar dan manusia. 

Justru anch jika ada orang yang semangatnya stabil tanpa 

pernah berubah sama sekali. Manusia semacam ini saya kira 

akan dipertanyakan kemanusiaannya. 

Target-target ini disusun dengan mempertimbangkan 

berbagai aspek. Intinya adalah bagaimana target menulis tahun 

2017 ini tidak berhenti sebatas sebagai target, melainkan betul- 

betul bisa diwujudkan. Dengan demikian, dari tahun ke tahun 

kita bisa menjadi penulis yang semakin matang dan mapan. 

Dalam kerangka ini, resolusi menulis sesungguhnya 
bisa dimaknai sebagai mekanisme untuk merawat semangat 

menulis. Resolusi bisa menjadi pengingat tentang target- 
target menulis selama setahun. Jika satu target telah terpenuhi, 

seorang penulis akan segera tergerak untuk menuju target 

berikutnya. Begitulah target demi target ditentukan sampai 
bisa tercapai. 

Buku ini berbicara tentang resolusi menulis tahun 2017 

dari anggota komunitas Sahabat Pena Nusantara (2017). 

Membaca keseluruhan isi buku ini akan mengantarkan kita 

kepada sebuah optimisme. Ya, optimisme ini penting artinya 

agar kita bisa berkarya. Jika tidak memiliki optimisme, kecil 

kemungkinannya kita bisa mewujudkan karya. 

Komunitas-saya lebih suka dengan istilah ini 

Sebuah target sangat mungkin bisa tercapai, bahkan 
melampaui yang ditagetkan. Namun ada juga yang tidak 

tercapai. Ada banyak faktor yang dihadapi oleh setiap orang. 
Sebuah target yang seseorang sangat berat, bagi yang lainnya 
dipandang sebagai biasa atau bahkan sangat ringan. Menulis 
sesungguhnya berkaitan dengan semangat, jam terbang, dan 

dibandingkan dengan grup-Sahabat Pena Nusantara (SPN) 
merupakan komunitas yang unik. Komunitas yang awalnya 
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VI 

juga kemampuan mengelola waktu secara baik. 

Pembaca sekalian akan menemukan semangat berapi-api 
dari para penulis buku ini. Anda sekalian akan tersemangati 

dalam menulis setelah membaca tulisan demi tulisan di buku DAFTAR ISI 
ini. Para penulisnya yang beragam latar belakang-mulai 

guru besar, dosen, ustad, kiai sampai mahasiswa-memiliki 

semangat yang sama, yaitu mewujudkan karya. Spirit menulis 

mereka adalah energi yang dapat Anda transformasikan untuk 

menginjeksi spirit menulis. 
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detail. Biasanya mereka hanya mengetahui sesuatu 
gah-setengah, tapi pada saat menyampaikan, layaknya 

benar, 
tetapi. 

kenyataannya bany yang tidak benar. Semoga 

elas dan detail. 

22 seorang 

ahli....ha ha ha ha. Iya kalau yang disampaikan itu 

kita terhindar dari. sok tahu ini. Amin YRA. 

Kali ini Aku tidak membicarakan tentang sok tahu 
tetapi akan mengkhusus sok tahu dalam 

Antara Sok Tahu dan Resolusi Menulisku 
secara umum, 

membaca dan menulis. Menurutku, salah satu penyebab 
hal 

Oleh Eni Setyowati ahu ini. Ceritanya begini, seringkali seseorang saat membaca 

judul sebuah buku, ia langsung menebak isi buku itu. "Ooooh 

seseorang 
malas membaca atau menulis. ya... karena "sok 

Langkah awal bagi seseorang untuk menjadi besar adalah 

dengan memberanikan diri untuk bermimpi. Mimpi-mimpi 

itu akan menambah kekuatan seseorang untuk mengukur 

tiap hasta kehidupan 
ini."-Chairul al-Attar 

paling buku ini isinya begini", ohh kalau tentang ini saya 

paling tidak suka, paling 1sinya juga tentang itu-itu saja", dan 

sebagainya. Dengan sok tahu seperti itu menjadikan seseorang 

malas membaca, padahal belum tentu apa yang dia pikirkan 

ntah mengapa, saat ini Aku merasakan banyak orang 

yang merasa "sok tahu". Sok tahu dalam segala hal. 

Sok tahu sebenarnya ada dua tipe. Pertama, "sok tahu" yang 

sebenanya memang tahu. Kedua, "sok tahu" yang sebenarnya 

tidak tahu. Pada tipe pertama, orang tersebut memang tahu, 

tapi gaya ketahuannya terlalu berlebihan sehingga dia merass 
tidak ada yang mengalahkannya. Sebenarnya apa yang 
katakan benar tapi membuat orang yang diajak bicara menjau 

"bagaimana gitu" he he he heh... 

tentang isi buku itu benar. 

Contoh lain, misalnya seseorang telah membaca buku, 
ia merasa sok tahu, "Ah, kalau masalah begini gak usah ditulis 

lagi, sudah banyak buku yang membicarakan tentang ini". 

Tipe orang ini sebenarnya adalah orang yang hanya pandai 
bicara dan mengkritik, tetapi jika disuruh untuk menunjukkan 
apa yang seharusnya dilakukan dia tidak akan mampu. Apalagi 
jika disuruh menulis..he he he he. 

Ada juga yang sok tahu seperti ini, "Ah Aku tidak perlu membaca buku tentang itu, apa gunanya untukku...toh Aku 
aak pernah berhubungan dengan apa yang dibicarakan dalam Duku itu'". Orang seperti ini biasanya "sok tahu" karena 1a 
rasa hidup tidak butuh bantuan orang lain. Orang seperti M 
ini layaknya menggunakan "kacamata kuda" he he he he he.. 

Tipe kedua, sok tahu yang sebenarnya tidak tahu. 1ipe 
lebih parah daripada yang pertama. Namun tipe ini justru ieou 

banyak dialami orang daripada tipe pertama...hehehe. 
Mereka 

Marilah kita hilangkan merasa "sok tahu", karena dengan sokk tahu justru akan mempersempit dunia kita. Biarlah ruang yang 

tidak mempunyai ilmu dan pengetahuan yang banyak, " 
inya 

mereka jarang membaca, jarang mendengarkan berita 
SCcara 

100 
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luas ada di hadapan kita, sehingga kita tidak akan s 

untuk Statistikc di tan dengan Mudah, buku Sains dan Peradahan dan di 
tahun 

2016 namun belum tuntas antara lain: buku Belajar 
memasukinya. Statist 

buku 
Dari 

Sosialita Menuju Positive Activity. Ketiga buku ini 

sekitar harus segera terselesaikan dan rencananya akan 

hanus Supaya kita terhindar dari "sok tahu"', maka ki 

punya target atau yang sering kita sebut sebagai s 

dalam hal ini tentunya resolusi kita dalam hal menulis, S solusi, sekitar 
enam puluh persen sudah dikerjakan. Selain itu ada 

Pebruari 
2017 mendatang dengan judul 'engetahuan dan 

adalah buku antologi. Selain buku antologi dengan teman 

Siapa 
pun kita, berusalah selalu membuat resolusi. Tahun 2016tel telah 

berlalu, kini tahun 2017 datang menyambutku. Tentunya ana 

vang telah terjadi di tahun 2016 adalah pengalaman berharea 

untuk tahun 2017. Segala sesuatu yang Aku rasakan asih 

kurang di tahun 2016, harus Aku perbaiki di tahun 2017. Aku 

ingin tahun 2017 menjadi lebih baik daripada tahun 2016. 

Aku sangat gembira sekali ketika di grup SPN ini 

memilih tulisan awal tahun 2017 dengan tema "resolusi 

menulis." Terkait resolusi, sebenarnya bukan hal baru bagiku. 

Sebagai seorang pengajar, Aku wajib membuat resolusi atau 

target atau yang lebih dikenal dengan road map untuk tahun 

tahun ke depan. Road map itu biasanya untuk empat tahun ke 

depan, yang meliputi pengajaran, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat (Tri Dharma Perguruan Tinggi). Bahkan 

setiap awal semester Aku juga membuat RKD (Rencana 

Kinerja Dosen), yaitu rencana yang harus dibuat dosen untuk 

satu semester ke depan dan harus dilaksanakan. Sehingga 

ketika di grup ini memilih tema resolusi menulis 2017, AKu 

dipresentasikan 
dalam Seminar Nasional di UNESA bulan 

Perilaku Ibu-Ibu dalam 

pi tahun 2017 ini, target yang juga harus kupenuhi 

Deteksi Dini Kanker Payudara." 

antologi dengan hasiswa dan dosen di Jurusan Tadris 
SPN, ada beberapa buku antologi yang lain. Pertama, buku 

Riologi IAIN Tulungagung. Kebetulan kami mempunyai 

heberapa program di Jurusan Tadris Biologi yang terkait 

dengan kegiatan menulis, yang pertama mahasiswa dibentuk 

kelompok. Tiap kelompok terdiri dari tiga mahasiswa. Setiap 
kelompok wajib membuat karya tulis ilmiah yang berupa 

hasil penelitian ataupun hasil pemikiran yang dibimbing oleh 

bapak/ibu dosen. Karya tulis tersebut nant1nya akan diikutkan 
dalam beberapa ajang kegiatan, yaitu dalam ajang lomba karya 
tulis ilmiah, dipresentasikan sebulan sekali secara bergantian, 
maupun dijadikan sebuah buku, tentunya dengan tema tentang 
Biologi dan Pendidikan Biologi. Program kedua adalah "Satu 
Mahasiswa Satu Tumbuhan". Program ini berarti bahwa setiap 
Satu mahasiswa di jurusan Tadris Biologi wajib menulis satu 

umbuhan yang ada di sekitar, kemudian dianalisi mulai dari 
aksonomi, filsafat sampai manfaatnya. Setiap mahasiswa 
kboleh menganalisis tumbuhan yang sama. Harapannya an meningkatkan budaya penelitian dan literasi di Kaldga 

kira sangat pas sekali. 

Terkait tentang resolusi menulis tahun 2017, masih aui 

yang belum terealisasi. Oleh karena itu di tahun 2017 ini harus 

segera terealisasi. Berkat tulisan ini, Aku harap dapat meuy 

tantangan sekaligus semangat bagiku untuk lebih 
bekerja 

lebih 

keras, karena resolusi menulis di tahun 2017 nampaknya 

banyak daripada tahun 2016 dan tentunya harus terwu 

Beberapa kegiatan menulisku yang 
sudah 

kulaku. Selain untuk program di kampus, gram yang lain 

mahasiswa. 
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adalah membuat buku antologi dari anak-anak 

SD Islam Al-Azhaar Tulungagung. Kebetulan, selanVA 
kelas IV-A 

SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung) dan ibu Sri (Kepala SMP Is 

ani (Kepala MI dern Sakti Tulungagung), Aku akan 

liburan 
mereka mendapat tugas dari sekolah membuat diary atau c 

tentang kegiatan 
selama liburan. Seperti biasanya. tugas-tugas 

ujungnya dijual di tukang rosok. Dibuang sayang, itulah 

Sak 

meny bulan Maret 2017 nanti, dengan harapan akan meningkatkan 
menyelenBKarakan 

pclatihan menulis bagi guru 
) 
dan umum 

Aku akan 

pada 

lam dunia literasi. kebiasaan guru dalan 

Di tahun 2017 ini pula, Aku dan teman-teman pengaiar 

rJurusan Tadris Biolog IAIN T ulungagung juga akan 

tersebut nantinya akan berakhir di arsip sekolah atau ujung 
yang 

terjadi pada tugas-tugas 
tersebut. Karya ananda yang 

benar tertuang dalampikirannya, yang dicurahkan dalam sehh 

tulisan bukan sesuatu yang mudah. Apalagi bagi anak ni 

sekolah dasar. Aku membayangkan bagaimana mereka akan 

menulis "kata apa" di awal kalimat. Belum lagi merangkainva 

dalam beberapa paragraf yang akhirnya membentuk sebuah 

nelakukan 
pendampingan bagi siswa kelas IX SMP Islam 

di SMP Islam -Azhaar ini, scbagai syarat kelulusan, selain 

benar 
Azhaar Tulungagung dalar penulisan karya tulis. Karena 

nilai UN juga hasil presentasi dari siswa tersebut di hadapan 

dewan penguji, guru, teman, orang tua maupun dari khalayak 

umum. Budaya ini sangat baik guna mengembangkan literasi 

cerita. Sesuatu yang luar biasa sulit tentunya. 
di sekolah. 

Selaku salah satu orang tua siswa, Aku bermimpi agar 

karya anak-anak hebat itu menjadi karya yang hebat juga. Aku 

bermimpi tulisan anak-anak tersebut dapat menjadi sebuah 

buku yang 
bermanfaat. Selain menjadi penyemangat bagi 

ananda, tentunya akan melatih ananda untuk menulis serta 

akan meningkatkan minat membaca ananda. Dengan awal yang 

baik, Aku yakin akan mendapatkan sesuatu yang baik pula di 

kemudian hari. Semoga impianku ini akan menjadi kenyataan 

Segala tenaga, pikiran dan waktu siap dicurahkan. Dukungan 

guru dan para orang tua siswa tentunya sangat diharapkan. 

Semoga berjalan lancar, sesuai yang diharapkan. Amin. 

Syukur alhamdulillah, setengah langkah sudah terbukd 

lebar. Guru dan para orang tua sangat mendukung implan 

tersebut. Mereka sangat setuju dan siap 
membantu. 

Niat. baik 

Sepertinya sangat banyak resolusi menulisku di tahun 
2017 ini, namun Aku tidak boleh pesimis. Kadang-kadang 

memang sebuah keberhasilan itu harus dipaksa. Demikian juga 

demi keberhasilan resolusi menulisku di tahun 2017 ini, Aku 

harus memaksanya. Tanpa paksaan dan kerja keras tentunya 

tidak akan terwujud. Bantuan teman-teman di SPN ini tentunya 
sangat Aku harapkan dalam mewujudkan resolusi menulisku 

tahun 2017. Semoga di tengah-tengah kesibukanku mengelola 

jurusan maupun mengajar, Aku dapat menyelesaikan resolusi 
menulisku sesuai dengan harapan. Amin Ya Robbal Alamin. 

Tulisan ini kubuat disela-sela kegiatan liburan 
tahun baruku dan keluarga di pantai Dlodo, Pucanglaban, ulungagung, melalui menulis di "note" HP OPPO ku tercinta 
ang selalu menemani, lalu kupindah dan kuedit di laptopP jadulku sesampai di rumah. 

tologi 

pasti akan dibalas dengan baik juga. Semoga buku an 
saat 

anak-anak ini dapat launching pada bulan April 2017 paue 
hari Anak Nasional. Amin. Tulungagung, 2 Januari 2017 lariyanti 

Selain itu, di tahun 2017 ini, bersama ibu Tuti Ha 
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Tentang Penulis 
23 di kota ni Setyowati, Dr., M.M., dilahirkan di 

Tulungagung, 6 Mei 1976. Saat ini penulis beb 

sebagai tenaga pengajar di IAIN Tulungagung. Pen 

Resolusi Menulisku ikaruniai dua orang putra. Di tengah-tengah kesibukan 

dalam bekerja dan mengurus keluarga, tulisan yang pernah 

ditulis adalah tentang pendidikan, lingkungan dan tulisan 

yang bersifat umumn. Beberapa bukunya adalah hasil dar 
penelitian antara lain: Multikulturalisme dalam Pendidikan 
Islam (2011), Pengelolaan Sanmpah Berwawasan STM dan 

Keefektifannya (2010), Pengaruh Multiple Intelligency 
terhadap Prestasi Akademik ditinjau dari Jenis Kelamin 

(2012). Peningkatan Kemampuan Membaca dan 

Mengkonstruksi Bukti Mahasiswa TMT Berdasarkan 

Pendekatan Euroneous Example (2013), dan Sampah: 

Aktualisasi Nilai-Nilai Islam, Ekonomi, Sosial dan Budaya 

(2014). Bersama Sahabat Pena Nusantara, sudah dua 
tulisan yang diterbitkan yaitu dalam Quantum Ramadhan 

(2015), Quantum Cinta (2016) dan Quantum Belajar 

(2016). Buku bareng-bareng lain adalah Geliat Literas 

(2014) dan Goresan Cinta Buat Bunda (2015). Penulis 

dapat dihubungi melalu nomor 081335767441 atau emai 

enistain76@yahoo.com. 

bukan 

Oleh Erna Susilaningsih 

ahun 2017 tidak bisa tidak aku harus mewujudkan an 
mimpiku menerbitkan buku. Selama ini aku baru bisa 

menerbitkan buku bareng dengan teman-teman penulis lain. 
Buku antologi pertama berjudul Meniti Asa dengan Pena yang 
merupakan kumpulan tulisan para penulis yang tergabung 
dalam organisasi kepenulisan Forum Lingkar Pena Cabang 
Lamongan. Antologi kedua berjudul Quantum Ramadhan. 
Buku ini merupakan kumpulan tulisan anggota komunitas 
menulis Sahabat Pena Nusantara (SPN). Antologi yang ketiga dan keempat juga hasil kerja bareng dengan temam-teman 
SPN, yaitu Quantum Cinta dan Quantum Belajar. 

Sejak tergabung dalam grup kepenulisan SPN yang didirikan 2 tahun lalu, aku seperti menemukan sekolah menulis yang menggugah. Sebagai penulis pemula yang belum Punya karya aku sangat kagum dengan karya para guru dan 
dnabat SPN. Karya mereka sudah membanjiri toko-toko buku 

Ilmu tentang kaidah menulis yang baik dan benar, tips supaya 

terkemuka di negeri ini. Mereka juga tidak pelit berbagi ilmu. 
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RESOLUS 
MENULS Menguzar Rorcnn Menlajethree Kerge 

enyusun resolusi menulis menjelang tahun baru 

merupakan langkah strategis. Resolusi tersebut dapat 
berfungsi sebagai koridor dalam menelusuri jejak karya. 

Pada saat-saat tertentu, resolusi yang telah disusun dilihat 

kembali untuk mengecek seberapajauh capaiannya. 
Buku ini berisi resolusi para penulis yang tergabung di 

Sahabat Pena Nusantara. Penulisnya sangat bervariasi. Ada 

profesor, doktor, kiai, mahasiswa, guru, ustadz, dan berbagai latar 

belakang lainnya. Semuanya menyusun resolusi untuk 

mewujudkan mimpi. 
Resolusi menulis sangat penting artinya. Saat belum tercapai, 

ada semangat untuk meningkatkan produktivitas. Dan saat 

resolusi terlampaui, ada bahagia tak terkira. 

Sahahal Pua 
MABER POA 

115898 
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